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HAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan media komunikasi. Melalui bahasa, inaksud dan ejuan
antarsesama penutur dengan lawan tutur yang sama-sama pepgguna bahasa
tersebut dapat saling memahami. Oleh karena itu, manusia dituntut entuk dapat
menguasai bahasa vang digunakan untuk alat berinternkasi dengan manusia lain,

Keraf (1984:10) mendetfinisikan babasa yang merupakan alal komunikast
dari anggota masyarakal berupa bunyi suara vang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Selanjutnya, Keral membagi bahasa menjadi dua bagian, vaitu bahasa
verbal dan bahasa nonverbal. Bahasa verbal adalah hahasa yang dipunakan untuk
mengemukakan pikiran melalui bahasa lison den bahasa todisan, sedangkan bahasa
nonverbal adalah bahasa yang digunakan untuk mengemukakan pikiran melalui
Isvaral,

Dalam  kehidupan, tidak  semueanya manusia memiliki  kemampuan
berbahasa yang baik, Di antamsnya ditemukan yvang mengalomi keterpangpuan
berbahasa dischabkan oleh berbagai hal, seperti kecelakaan dengan cedera kepala,
strok, pangguan dari dalam kandungan, dan lain sebagainya.

Corwin {1997:198) menjelaskan kerusakan persarafan di otak dischabkan
olch peningkatan tekanan frfrakranin (bagion dalam olak). Peningkatan bagian
dalam otak tersebut secara langsung  dapat merssak osel-sel  saraf atau
menycbabkan fripofsic (kekurangan oksigen dafam sel ofak) yang mengakibatkan
tegjadinya pendarahan di otak. Higler (1994:402), menjelaskan pendarahan di otak

dapat menvebabkan pangguan berbicars vang discbabkan olch disfivngsi motorik.



Efendi (2006:7), mengelompokkan gangguan berhicara terschut adalah
cevebral palsy. Sclanjutnya Efendi (2006:129), menjelaskan gangguan bicara
vang dialami penderita cerebral palsy antara lain, pertama delaved speech atau
gangguan bicara karena keterbelakangan mental dan disfungsinva otak kedua,
afirsia gtau gangguan bahasa verbal ketign, dysarthiria atou panpgpuan bicars pada
bagian artikulasinva akibat lemahnya pengontrol gerak keempot, satering
{gagap) merupakan panppuan  bicars berups  pengulangan, perpanjangan,
penghentian pada kata dan suku kata, dan kelima veice dzsordes atau gangguan
pita svara, Pada penderita cerebral palsy, pangpuan pita swara tersebut
mengakibatkan kelainan pada Kualitas svara vang tidak sesvai dengan individu
terschut jika dikaitkan dengan usia, jenis kelamin, dan lingkungan,

Hallahan dan Kaufman (dalam Efendi 2006:119—122) menjelaskan
bahwasannya, penderita cerebral palsy dapat dikelompokkan atas beberapa jenis,
antara lain pertama Spasicity merupakan kondisi vang terjadi karena lapisan luar
atak (kKhususnva lapisan motor) yang berhubungan denpan pengontrol perakan
sadar yang tidak berfungsi sempurna, Kedua, Athetosis merupakan kelainan vang
dischabkan oleh luka pada sistem ekira piramida. Kelainan terscbut tampak pada
saat penderita melakukan aktivitas berjalan vang mengpeliat-geliat. dan ehuyung-
huyung (sempoyonpan), Ketiga, avaxie merupokan gangguan discbablan oleh
luka pada otak kecil (cerebellum) yang bekerja sebagai pengontrol keseimbangan
dan koordinasi pada kerja otak, Keempat, Tremor dan rigidity sama dengan

atherosis, vakni discbabkan oleh sistem piramida,



BAB IV

PENUTLDP

4.1 Simpulan

Berdasarken penganalisisan data terhadap bahasa lisan penderita cerehral

palsy jenis spasdeiy, dapat disimpulkan beberapa sanpgpuan dalam bohasa lisan

sebagal media komunikasinya sebagai berikut,

i,

Afesia matorik transkortikal vang menvebabkan adanya kesulitan untuk
meneruskan ujaran yang berbentuk kalimal meskipun, ujaran tersebut
telah divjarkan terlebib dahulu oleh lawan tasurmya;

Dhsarihria yang  menpakibatkan adanva  kesulitan  artikelator  untuk
menghasilkan artikulasi yvang dominan lerjadi pada fonem konsonan A
A AL A AW A A dan kY sehingga, mengakibatkan terjadinya
penambahan fonem, penghilangan fonem serta suku kata, dan penambahan
fonem;

Stuttering (gapap) yang mengakibatkan adanya  kesulian pada  saat
mengujarkan sebuah kata vang dischabkan oleh kerusakan pada belahan
otak yang dominan schingga, mengakibatkan penderita corefrof prlsy
Jenis spastiedny mengalami perpanjangan forem di awsl, di tengah, dan
akhir suku kats kemudian., pengulangan, dan penghentian vang dialami
pada suku kata pertama. Gengpuan yang paling dominan teradi pada
pencerits eerehral palsy jenis sposiicine vang dischabkan oleh kerusakan
pada belehan otak yang dominan adalab perpanjangan fonem /a/ denpan

Jumiah dus puleh fima data.
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